Christina E. Mediastika

Tentang Ponulis

hristina Eviutami Mediastika lahir pada @hun 1971 di Yogyakarm
Sant ini berkarya sebagal dosen tetap Program Studl Arsitedbitur

Universitas Atma Jaya Yopyakarta (UAJY) dengan jabacan akademik
Lektor Kepala. Momperoleh gelar Sarjana Arsitekour pada tahun 1995 dar
Universitas Gadgah Mada. Tahun 1997 melanjutkan Master by Research d
University of Strathclyde, Glasgew, UK. Tidak lama kemsdian, dengar

oy

penclitian memuaskan, kemudian ditransfer sebagal m
FhD . Hampir semua topik yang diangkat untuk meraih ar Sarfana samgal

uay

PhD berkaitan secara langsung atau tidak langsung |j|_-|-_g.-|.-| akustika

nan, seperti misalnya permasalahan akustik pada laboratoriem bahasa,
da audivorivm multfungsi, maupun pada rumah tinggal di negara tropis
lembab yang akhirmya mengantarkan meraih gelar PO pada tahun 2000

iy

rhit-rr;

Selain tulisan-tulisan secary foarmal mengenai akustika bangunan

yang dimwat datam jurnal{jurnal Beillmean serta dipresentasikan baik secara

']

Al
=
=
:E_
-3
|
iy
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PENGANTAR

erkembangan zaman telah membuat tuntutan kebutuhan hidup manusia
berubah. Salah satu contohnya adalah kebutuhan manusia akan rumah
tinggal. Bila pada masa lampau rumab lebih berfungsi sebagai tempat beristirahat
dan berlindung dari keganasan alam, kini bagi sebagian besar orang, rumah
juga menjadi simbol status. Karena perkembangan fungsi ini, banyak orang
berusaha menata rumahnya secantik mungkin, meskipun penilaian
kecantikan atau keindahan terhadap sesuatu tetaplah amat subjektif,
Kecenderungan untuk meningkatkan fungsi rumah sebagai simbol
status, seringkali telah membuat kita lupa terhadap esensi sebuah rumah
yang sesungguhnya. Tidak hanya rumah, setiap bangunan, apapun fungsinya,
bulanlah ampilannya yang menjadi amar penting, tetapi bagaimana bangunan
tersebut mampu mewadahi secara penuh fungsi di dalamnya. Begitu pula
dalam merancang, sampai akhirnya membangun sebuah rumah, penting
dipahami, bahwa rumah tidak hanya perlu besar, megah serta cantik saja.
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Lebih penting dari itu, yang terpenting adalah bagaimana sebuah rumah
mampu membuat nyaman dan betah penghuninya. Faktor berikumya yang
harus diperhatikan dan dipenuhi adalah rumah yang mampu menjaga ke-
schatan penghuninya.

Keinginan untuk mendesain rumah se-ideal mungkin telah membuat
orang mencari referensi untuk desainnya. Ada yang cukup dengan melihat
dan membaca buku-buku mengenai bagaimana merancang dan menata
rumah. Namun tidak sedikit pula yang mempercayakan proses perancangan
sampai pembangunannya pada ahli rancang bangun. Sangat disayangkan
bahwa pada tahapan Ini-pun masih dijumpai rancangan bangunan yang
hanya mengutamakan tampilan saja. Padahal dengan meminta bantuan ahli,
masyarakat sangat berharap agar bangunan yang dihuninya berada pada
tingkat yang paling ideal. Sangat ironis bahwa faktor-faktor penting akan
keberadaan sebuah rumah ternyata masih banyak dilupakan oleh mereka
yang bergerak dalam dunia rancang bangun, baik yang masib menunwe iimu,
maupun mereka yang telah bekerja.

David Pearson dalam bukunya The New Natural House Book (1998),
menyebutkan bahwa rumah ideal adalah rumah yang mampu
menumbuhkan spirit penghuninya. Sebuah fungsi yang nampaknya amat
berat untulc diaplikasikan ke dalam desain, Namun sebenarnya, ada beberapa
aspek yang bisa diuraikan menjadi tahapan-tahapan desain, sehingga proses
perancangan menuju rumah ideal yang mampu menumbuhkan spirit, akan
lebih mudah dicapai,

Berpijak pada hal yang telah dikemukakan Pearsan, buku ini mencoba
mengingatkan kembali pada mereka yang bergerak dalam dunia rancang
bangun akan pentingnya membawa faktor-faktor alam ke dalam rancangan.
Buku inl menguraikan beberapa aspek yang diturunkan dari sebuah tujuan
merancang untuk membangun rumah ideal. Sejujurnya, buku ini tidak dapat
dijadilan satu-satunya acuan untuk membangun rumah ideal, sebab penulis
akan lebih Lanyak mengulas desain bangunan yang berhubungan dengan
fungsi kenyamanan dan kesehatan bangunan. Dengan hanya memperhatilean
kenyamanan dan kesehatan, bisa jadi secara visual, desain bangunannya
menjadi kurang cantik. Oleh karenanya, keberadaan buku-buku lain yang
lebih cenderung mengulas mengenai bagaimana mendesain rumah secara
cantlk dan Indah, penting juga kiranya untuk dijadikan acuan. Dengan
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demikian pembaca akan memperoleh referensi yang lengkap tentang
sagaimana merancang rumah yang nyaman. sehat dan sekaligus cantil.

Lebih darj itw, buku ini sangat diharapkan bermanfaat bagi para maha-
siswa yang akan atau sedang mempelajari ilmu berkaitan rancang bangun,
sepertl arsitektur, desain interior dan landscaping, agar lebih memperoleh
semahaman tentang aspek kenyamanan dan kesehatan dalam porsi yang
sama dengan aspek estetis .

Terinspirasi oleh apa yang telah ditulis Pearson melalui The New Natural
House Book, buku ini membahas tiga aspek berbeda, namun saling bertautan,
dntuk mencapai kenyamanan dan kesehatan berdasarkan pendekatan
ilamiah, yaitu aspek pertukaran udara (seringkali diseburt juga “penghawaan”
rau “ventilasi”), pencahayaan dan suara, Selanjutnya di dalam setiap aspek
:ersebut diturunkan beberapa faktor yang akan dibahas lebih mendalam.
seperti dalam aspek penghawaan, perlu diperhatikan faktor-faktor: standar
<ebutuhan udara, kecepatan udara, kelembaban dan kualitas udara yang
sehat. Sementara pada aspek pencahayaan, beberapa faktor yang diangkat
wdalah: kuantitas pencahayaan alami dan fitur-fitur bangunan yang dapat
neningkatkan kualitas pencahayaan. Untuk aspek suara, dibahas hal-hal
mnengenai: pentingnya pendekatan desain secara akustil dan elemen-elemen
antuk meredam suara-suara yang tidak dikehendaki. Pembahasan mengenai
ispek kenyamanan dan kesehatan penghawaan mendapat pors paling besar,
serdasarkan pertimbangan bahwa penghawaan adalah faktor paling esensial
dalam kehidupan manusia, sementara, boleh dikata, pencahayaan dan suara
serada sedikit di bawahnya. Semua pendekatan desain ini dibahas dengan
mengacu pada iklim tropis (hangat) lembab, sebagaimana dirasakan di
ndonesia.

Sebagian besar isi buku ini adalah kumpulan hasil karya penulis yang
sernah dipublikasikan di jurnal, media massa populer, dan diudarakan melalui
siaran radio (kebetulan penulis sempat mengasuh acara‘Konsultasi Bangunan
dan Permasalahannya' di sebuah radio swasta lokal selama dua tahun), dengan
senyempurnaan pada beberapa bagian yang dianggap penting. Melalui
«umpulan tulisan ini penulis berharap pembaca dapat memperoleh referensi
/ang utuh menuju proses desain dan pelaksanaan rumah ideal, nyaman dan
sehat

xi
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GLOSARI DAN NOTASI

= air change per hour, banyaknya udara yang
disuplai dalam suatu ruangan selama satu jam

= hal-hal yang berhubungan dengan suara

tidak menggunakan alat bantu atau bukan
peralatan buatan

= alat untuk mengkondisikan udara dalam ruang
untuk mencapai kondisi sebagaimana yang
diinginkan

= komposisi warna-warna dasar yang bersebe-
lahan pada roda warna

= bau yang enal atau menyenangkan

= penyembuhan dengan menggunakan bau-bau.
yang enak atau menyenangkan

= hasil rekaman suara yang diperdengarkan
lkembali
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Auditorium

Bahan sinteris
Bata ekspose
Bay-window
Casement

Cascade
Cling film

Cross ventilation

Dimensi
Disability glare
Discornfort glare

Ekstraksi
Elemen
Estetis
Fasad
Filcer
Fimshing

Flush

Furnitur
Frekuensi

iw

= ruangan atau bangunan yang menampung
kumpulan penonton untuk menyaksikan suatu
pertunjukan

= bahan buatan dari campuran zat kimia

cara menyelesaikan dinding bangunan yang

terbuat dari batw bata tanpa ditutup dengan

campuran pasir dan semen

= model jendela menjorok keluar garis bangunan
tanpa teritis

= jendela dengan daun membuka ke arah
samping

= aliran alir pada wadah atau tempat berundak

= plastik bening yang lentur/fleksibel untuk
membungkus makanan

= ventilasi dengan menggunakan sistem posisi
infet dan outlet berseberangan pada garis
diagonal ruangan

= ukuran suatu objek meliputi lebar, panjang dan
tinggi

= silau yang amat sangat yang membuat
seseorang kesulitan melihat obyek

= silau yang menyebabkan ketidaknyamanan
melihat

= penyulingan untuk mengambil sari atau pati

bagian dari suatu hal atau barang

= nilai keindahan

= wampak bangunan

penyaring

proses penyelesaian suatu barang agar tampil

lebih baik

= sistem toilet duduk dengan tangki pengguyur
di atas toilet

= perabot

= banyakanya gelombang yang terjadi per detik

(osarr dar Notas:

Gaia

Gelombang suara
Glass block
Gording

Gudang

Lapisan tissue
Layour

Lembab

Hidroponik

Homogen
Horisontal blind

lklim makro

Iklim mikro

lluminasi

Indoor
Inlet

Insting

nama dewi bumi menurut masyarakat Yunani
gelombang yang membawa perambatan suara
dari sumber hingga menyebar ke segala arah
bahan bangunan dari kaca tebal semi transparan,
biasanya berbentuk persegi

konstruksi melintang yang diletakkan tepat di
atas kuda-kuda

ruang yang sengaja difungsikan untuk me-
nyimpan barang atau alat yang sudah tidak atau
belum terpzkal

= lapisan sangat tipis seperti membran
= tata letak bangunan menurut denahnya

udara dengan prosentase kandungan air cukup
Tinggl

tanaman yang tumbuh pada media selain tanah,
misalnya air atau gel

= tersusun dari bahan yang sama

elemen untuk menahan masuknya sinar mata-
hari ke dalam ruangan. berupa bidang-bidang
horisontal berjajar, biasanya ditempatkan di balik
jendela bagian dalam

faktor iklim (suhu, arah dan kecepatan angin
serta kelembaban) yang diukur oleh stasiun
pengukur cuaca seternpat

fakeor iklim (suhu, arah dan kecepatan angin
serta kelembaban) yang diukur langsung di
sekitar bangunan pada ketinggian rata-rata
manusia

tingkat terang yang diperoleh dari suatu
pancaran atau sumber cahaya

di dalam ruangan

bukaan pada dinding yang berfungsi memasuk-
kan udara

naluri
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Insulasi

Intensitas suara
Interlocking
Interior
Jalousie

Karsinogenik
Kasau

Kebisingan
Kemplementer

Masif
Medan elektromagnet

Modern
Monakromacik

Mat

Noise

MNeon transparan
Myaman
Oblique
Orientasi
Qutdoor

QOutlet

Overlap
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kemampuan bahan untuk meredam atau
menahan intrusi suara daari depan bahan ke
arah di balik bahan

= kekuatan keras lemahnya suara

L[}

saling mengunci

tata atur ruang dalam

jendela dengan model panil bersusun saling
menumpule. biasanya dari bahan layu
potensial menimbulkan penyakit kanker
konstruksi sejajar arah kuda-kuda yang di-
letakkan tepat di atas gording

suara gaduh dan keras yang muncul selama
beberapa waktu

kemposisi warna dasar dengan warna analog
yang berseberangan pada roda warna

besar dan rapat, tanpa cacat atau retal

area di sekitar peralatan listrik yang masih
terkena pancaran gelombang listrik

bergaya baru, tidak kuno

lecomposisi warna-warna senada dari warna tua
menuju warna muda dan sebaliknya
garis-garis yang terbentuk dari bahan semen
ketika menyusun ubin, batas antar ubin

= suara yang tidak dikehendaki

bahan yang buram atau tidak bening sehingga
mata manusia tidak dapat melihat ke arah di
balik bahan

= perasaan enak

1

= arah angin membentuk sudut kurang dari 90

derajat terhadap bukaan

arah hadap bangunan

di luar ruangan

bukaan pada dinding yang berfungsi menge-
luarkan udara

saling tumpang tindih

Glpsarl dan Motasl

Partikel
Path difference

Paving block

PCifL
Penghawaan

Permanen
Perpendicular
Polutif
Potpourri

Presisi

Radiasi elektromagnetik
Reduksi

Riol kota

Ruang publik
Ruang privat
Tropis
Sealant

Sensasl warna

Shower nozzle
Sllica Gel

i

i

i
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bagian kecil suatu zat

perbedaan jarak atau panjang antara garis-garis
yang membentuls segitiga

campuran semen dan pasir yang dicetak menjadi
bentuk-bentuk tertentu, siap digunakan atau
digabungkan satu sama lain untuk perkerasan
lantai

= picocuries per liter, satuan untuk mengukur

lkadar Radon dalam udara

= istilah dalam ilmu bangunan untuk menyatakan

pertukaran udara atau ventilasi

fix, tidak mudah digoyahkan atau dipindahlan
arah angin tegak lurus bukaan

bersifat menimbulkan pencemaran

= kumpulan biji, bunga, daun kering dari tanaman

rempah-rempah untuk mengharumkan se-
suatu, biasanya diletakkan dalam kantong atau
cawan kecil

tepat dan telid

= pancaran gelombang listril oleh alat-alac listrik
= PEngul"ﬂﬂgal'l atal penurunan
= saluran pembuangan dalam skala kota, dapat

berupa selokan di tepi jalan

= ruang-ruang yang dapat digunakan oleh umum
= ruang dengan pengguna terbatas

= di sekitar khatulistiwa

= lapisan elastis yang diletakkan pada sambungan

antara panil pengisi dengan frame daun jendela
untuk mencegah masuknya intrusi udara atau
suara dari |uar ke dalam

= permainan komposisi warna sedemikian rupa

sehingga menimbullan tampilan yang menarik
= kepala semprot pada saluran air untuk mandi
= unsur alam silikon dioksida yang diolah men-
jadi jeli (seperti agar-agar), dikeringkan dalam

®vli
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Site

Sound barrier

Spa
Spektrum
Spirit

Stack effect

Stirofoam

Studio musilk

Sunscreen

Tanaman gantung

Tanaman rambat

Tanggap lingkungan

Teknologi

Xl

bentuk butiran-butiran, berfungsi untuk me-
nyerap kandungan air dalam udara

= lokasi lahan dengan batas-batas di kiri-kanan
dan depan-belakang

= penghalang atau bloking yang dipasang antara
sumber dan bangunan untwk menahan
kebisingan

= tempat untuk relaksasi untuk memperoleh ke-
segaran kembali

= susunan warna yang utuh, tersusun ber-
dasarkan panjang gelombang tertentu

= semangat

= mengalirnya udara karena adanya perbedaan
suhu pada lapisan udara di atas permukaan
bumi

= bahan seperti gabus untuk membuat piring,
gelas dan alat lain untuk sekali pakai

= ruangan dengan desain akustik khusus untuk
proses latihan atau rekam suara terutama
musik

= bagian desain bangunan yang dipasang di
depan atau di belakang jendela untuk me-
ngurangi masuknya sinar matahari ke dalam
bangunan, misalnya vertical atau horisontal blind

= tanaman yang twmbuh dalam media pot yang
ketika digantung tumbuh menjadi sulur-sulur
ke arah bawah

= tanaman yang tumbuh dengan cara merambar,

akarnya menempel pada media dimana dia

tumbuh

memikirkan kondisi atau keadaan lingkungan

sekitar

= teknik-teknik yang ditempuh untuk memper-
mudah pekerjaan atau aktivitas dengan alac
bantu

Tekstur
Teritis
The odourless home

Tinglat glare

Titik kulminasi

Toksik
Transparan

Vegetasi
Ventilasi

Vertical blind

View
Zone
Zoning

Cofosais e Motase

= sifat permukaan bahan yang dapat diraba

perpanjangan atau tambahan pada ujung atap

bawah untuk melindungi jendela dan dinding

dari tampias air hujan dan sinar matahari

= rumah yang tidak menyimpan bau busuk atau
bau tidak enak

= tingkat kesilauan dimulai dari yang sedikit
menyebabkan silau, menyebabkan ketidak-
nyamanan melihat, sampai kesulitan melihat

= posisi matahari pada titik tertinggi pada suatu
hari pada lokasi tertentu ;

= bersifat meracuni tubuh

= bahan yang bening, sehingga mata manusia bisa
melihat ke arah di balik bahan i

= wwmbuhan atau tanaman

= proses pertukaran udara dari luar ke dalam
dan sebaliknya

= elemen untuk menahan masuknya sinar mata-
hari ke dalam ruangan berupa bidang-bidang
vertikal berjajar biasanya ditempatkan di balik
jendela bagian dalam

= pandangan/pemandangan ke arah tertentu

= syatu area menurut fungsi tertentu

= pembagian wilayah atau area menurut fungsi

tertentu

i
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RUMUS DAN NOTASI:

XX
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47r”

Dengan:

!adalah intensitas suara pada farak r dari sumber bunyl (Watt/m?)
P adalah daya atau kekuatan sumber suara (Watt)

r adalah jarak dari sumber suara (m)

O=a+b—c

Dengan:

J adalah perbedaan jarak (m)

o adalah jarak antara sumber bunyi dengan ujung atas sound barrier (m)
b adalah jarak antara penerima suara dengan ujung atas sound barrier (m)
¢ adalah jarak antara sumber bunyi dan penerima suara (m)

BAGIAN T
LANGKAH AWAL MENUJU RUMAH IDEAL
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KEPRIHATINAN TERHADAP
MODEL RUMAH DI INDONESIA

enyusul krisis ekonomi pada tahun 1997, bisnis properti di Indonesia

baru mulai berkembang tiga tahun belakangan ini. Bangunan-bangunan
baru milal bermunculan, balk yang berfungsi sebagai bangunan publik. seperti
pusat perbelanjaan atau perkantoran, maupun yang berfungsi sebagal
bangunan privac. seperti rumah tinggal. Sebagaj seorang akademisi dan
praktisi kecil-kecitan di dunia rancang bangun, penulis merasa gatel, gemes,
dan segala macam perasaan tidak nyaman lainnya melihat model bangunan
baru, tevutama rumah tinggal yang muncul sepertl cendawan belakangan
ini, Penulis yakin, beberapa rekan seprofesi dan masyarakat awam memilild
parasnan sama. Saat in, disadari atau ndale, dari kota besar hingga di pedesaan,
dangan mudah dijumpai rumah-rumah baru dalam model yang “angluh”,
sapertl tidale menginjake burn. Rumah-rumah ini muncul secara “berge-
fumbaol” (laca: peramalian) atad berdiri sendin, sebagian besar diantaranya
dibangun dengan gaya modern, dengan mengadopsi elemen desain budaya



Longkah Awal Menaly Rumok Ideal

asing, yang sesungguhnya amat tidak cocok dengan iklim dan budaya
Indonesia.

Rumah adalah tempat manusia berlindung dari panas dan dinginnya
udara luar, dari guyuran air hujan, dari serangan binatang, dan kemungkinan
gangguan keamanan. Begitulah definisi yang kita peroleh semasa menuntut
ilmu di bangku Sekolah Dasar. Lebih dari itu, Pearson (1998) bahkan
menyebutkan bahwa rumah harus mampu menumbuhkan spirit bagi
penghuninya. Untuk sampai pada tahap ini, sebuah rumah harus mampu
menyehatkan serta membuat penghuni nyaman dan betah,

Pada awal kehidupan, manusia membangun rumah berdasar insting
saja. Meski dengan tampilan sangat sederhana, kenyataannya, rumah-rumah
yang dibangun atas insting justri lebih tanggap terhadap kebutuhan
penghuninya dan ranggap linglkungan sekitar. Sekarang, ketika bangsa
Indonesia makin modern, berpendidikan tinggi dan tidak ketinggalan
informasi, rumah justru dibangun secara massal dengan kecenderungan
mengutamakan keindahan dan kemegahan tampilan, serta menggunakan
bahan bangunan dan finishing modern yang tanpa disadari sebenarnya
meracuni tubuh secara perfahan.

Membuat rumah yang indah, kuat, kokoh sekaligus murah memang
tidak mudah. tapi lebih tidak mudah membuat rumah yang nyaman. Faktor
inilah yang sesungguhnya paling penting diperhatikan, jauh melebihi
keindahan rumah itu sendiri. Apalah artinya indah, bila tidak nyaman
ditempati, Apalagi, “indah” adalah sesuatu yang sangat relatif, Memang,
“nyaman” juga bisa menjadi relatif, tetapi parameternya lebih jelas, sehingga
faktor subjektifitas bisa diturunkan. Aspek kenyamanan dalam rumah
meliputi: penghawaan, pencahayaan, dan suara.

Pada rumah dengan iklim tropis lembab seperti Indonesia, penghawaan
dan pencahayaan menjadi faktor terpenting dalam menciptakan kenyamanan
di dalam rumah.Terik matahari, subu udara tinggi, kelembaban tinggi, curah
hujan tinggi pada musim tertentu dan kecepatan angin rata-rata cukup
rendah, sebenarnya “memaksa” rumah di Indonesia untuk mengadopsi
desain yang mengurangl masukny sinar matahari, mencegah tampias air
hujan namun sekaligus memiliki banyak bukaan (seperti: pintu, jendela, dan
lubang ventilasi lain). Hal ini pasti berbeda dengan rumah di negara empat

Keprikatnan terhadap Model Rumah o Indanesia

Gambar 1.1,

Gambar 1.2
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Model bangunan semacam i juga sangat ndak meng-Indonesia,
padahal terfotale di Cibubur Tampilan bangunan memang penting,
tetapl bukanlah segala-galanya sehingga. harus mengorbankan
kanyamanan penghuni
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musim atau musim dingin, yang memiliki iklim sangat berbeda dengan
Indonesia. Kondisi ini memaksa rumah untuk mengadopsi desain yang memiliki
sesedikit mungkin lubang ventilasi, Kalaupun dijumpai jendela, umumnya
lebih berfungsi untuk memasukkan sinar matahari, sehinga posisinya di-
tonjolkan ke luar dan tanpa teritis (Inggris: bay-window). Apa jadinya, bila
rurmah pada iklim tropis mengadopsi desain rumah ikdim dingin? Tentu yang
muncul adalah rumah yang sangat tidak nyaman dan bisa jadi tidak sehat,
Ketidaknyamanan penghawaan memang bisa disiasati dengan pemakaian
sistem pengkondisian udara buatan (misalnya dengan Air Conditioner/AC),
Namun demikian, dengan AC sekalipun, kesalahan desain sejak awal akan
membuat kerja AC cukup berat. Bayangkan, rumah Indonesia yang telanjur
latah menempatkan bay-window. namun akhirnya harus memasang AC. Bila
model jendela tidak direnovasi, terik matahari menerobos masuk dan me-
manaskan udara di dalam ruang. Pada keadaan ini,AC tentu bekerja sangat
berat.

Untuk menjadi tanggap lingkungan, idealnya sebuah rumah tidak hanya
mengadopsi desain berdasarkan tantangan iklim makro, namun juga keunikan
iklim mikro pada tiap-tiap lokasi. Jadi, semestinya memang setiap daerah
punya rumah yang berbeda-beda modelnya. Selain anggap lingkungan, sebuah
rumah juga harus tanggap terhadap kebutuhan penghuni yang tentunya
unik dan berbeda pada tiap keluarga. Sehingga, meski dibangun pada kondisi
iklim makre dan mikro yang sama, dua buah rumah sudah pasti berbeda
detailnya, begitulah yang ideal, Bukan rumah yang seragam mulai dari tampilan,
tata letak, sampai detailnya. Pada pengadaan rumah secara massal, memang
akan lebih mudah mendesain rumah dengan model yang sama, sebab sudat
pasti lebih menghemat biaya. Lagipula, karakter keluarga yang akan diwadah.
juga belum diketahui. Jadi, nampaknya soh-sah sajo bila rumah-rumah di
perumahan pada umumnya didesain mirip atau bahkan sama persis satu
dengan lainnya. Setelah sekian wakty, barulah karakter masing-masing
penghuni bisa terfihat melalui perbedaan model pagar, pilihan warna fasad,
dan penambahan elemen-elemen tertentu. Meski demikian, seringkali tidak
mudah bagi penghuni perumahan upwk melakukan penyesuaian bentulk
sesuai kebutuhan. Berbagai alasan menjadi dasarnya, seperti keterbatasan
lahan atau minimnya biaya. Belum lagi, ada pengembang menerapkan aturan
ketat, sepertl larangan mengubah fasad. Larangan ini pula yang membuat
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penulis membatalkan niat membeli rumah di kempleks perumahan, Bagi pe-
nulis, pelarangan ini sungguh tidak masuk akal. Bukankah, setelah dibayar
lunas, rumah akan menjadi hak pembeli atau konsumen secara penuh? Mengapa
pembeli tidak boleh mengubah detail sesuai kebutuhan, hanya demi sebuah
aiasan agar tampilannya tetap seragam.Apakah rumah bisa disamakan anak
sekolah yang harus dijewer ketika tidak berseragam!?

Meski madel sedikit seragam pada suatu kompleks perumahan masih
bisa ditolelir oleh sementara orang, namun karena perbedaan iklim makro
dan mikro, sudah tentu meodel rumah antar perumahan dalam satu kota,
Idealnya berbeda. Apalagi, bila berbeda provinsi.Saat ini, perumahan di jakarta,
Surabaya, Yogyakarta atau Medan, rasanya bergaya sama: tampilan modern,
atap dengan teritis pendek, jumlah jendela terbatas. terekspos sinar
matahar| dan menggunakan ornamen desain yang sama sekali tidak
mencerminkan budaya setempat. lrenisnya, kecenderungan ini juga
menghinggapi golongan atas, Mereka seragam membangun rumah besar-
besar yang sarat dengan elemen desain bergaya asing, pagar tinggf, dan warna-
warna menyolale. Bahkan seorang artis papan atas mengemukakan cita-
gitanya membangun rumah bergaya Timur Tengah, Tentu bukan masalah
bagi yang bersangkutan, sebab dengan lkantong tebalnya, kalau terasa panas
dan tidak nyaman, dengan mudah bisa segera memasang AC. Permasalah-
annya rerletak pada keridakpedulian sang artis bahwa rumahnya udak
tanggap terhadap lingkungan.
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BABII

DAVID PEARSON,
PENCETUS RUMAH TANGGAP LINGKUNGAN

Keprlhatinan penulis terhadap model rumah baru di Indonesia sekaligus
alasan penting sebuah rumah untuk tanggap lingkungan dan tanggap
kobutuhan penghuni telah dikemukakan pada Bab |, Kini, penulis mengajak
pembaca untuk mencermati apa dan bagaimana sesungguhnya sebuah rumah
dapat dikategorikan sebagai rumah tanggap lingkungan,

Adalah David Pearson, seorang arsitel Inggris yang termasuk salah
satu dari beberapa arsitele yang menggaungkan konsep bangunan tanggap
lingleungan. Boleh jadi; nama David Pearson kurang populer di Indonesia
dibandinglan arsitek terkenal seperti Le Corbusier atau Frank Lloyd Wright,
Muski telah sering terlibar dalam proses perencanaan dan perancangan
iangunan di Inggris dan Amerika, nama Pearson baru mulai berkibar pada
whiin 80-an ketlka din mengenalkan konsep rancang bangun dengan filosofi
hila. Filosofi i didasarkan pada pandangan bahwa bumi terdiri dari bagian-
Bagian yang saling tevgantung saty sama lain, Gaia sendiri adalah sebutan
masyaraleat Yunani untule dewl bumi. Konsep Gain adalah bekerja sama
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dengan alam dan secara aktif mengusahakan terjadinya keseimbangan antara
kesehatan, keutuhan alam dan spirit hidup. Sebenarnya Pearson bukanlah
yang pertama membawa nama Gaia, sebelumnya James Lovelock (1991)
pernah mengemukakan filosofi ini. Namun Pearson-lah yang leemudian
merealisasikan secara langsung Konsep Gaia dalam proses rancang bangun.
Pearson memfokuskan Konsep Gaia terutama pada bangunan yang
berfungsi sebagai rumah tinggal. Sebab menurut Pearson, rumah adalah
rempat manusia menghabiskan sebagian besar waktunya, sekaligus tempat
untuk mendapatkan kenyamanan dan kesehatan jiwa dan raga bagi
penghuninya secara menyeluruh.

Pada awal kehidupan, rumah dibangun secara alami menurut insting
untuk merespon kondisi alam sekitar, sehingga setiap daerah akan memiliki
rumah dengan desain berbeda dari daerah yang lain, Namun pada masa
modern sekarang ini, manusia justru telah mulai meninggallan instingnya
dalam membangun rumah. Di manapun lokasinya, rumah sekarang seperti
anak sekolah yang wajib memakai seragam, bahkan sampai ke pembagian
ruang yang paling detail. Desain rumah yang tidak merespon alam selitar
dan kebutuhan penghuni yang berbeda-beda sangat mungkin menjadi
sumber penyakit yang merusak jiwa raga penghuni, dan secara tidak langsung
juga merusak planet yang kita huni ini. Rumah sekarang bukan lagi rumah
yang tumbuh secara perfahan dan wujudnya menyaw dengan lingkungan,
namun seperti wujud yang muncul tiba-tiba dari tanah atau jatuh dari
langit. Rumah yang twmbuhnya merespon dan menyatu dengan alam
memang tidak akan pernah menjadi suatu wujud yang tuntas, karena dia
akan terus tumbuh merespon perubahan yang terfadi di alam sekitarnya.
Sebaliknya rumah-rumah seragam yang banyak kita jumpai sekarang ini—
yang katanya rumah modern—justru telah kehilangan banyak koneksi
dengan alam, yaitu: pemilihan bahan, pengetahuan tentang iklim, adaprasi
dengan lingkungan, apresiasi terhadap lokasi dan nilai lokal serta ikatan
spiricual antara rumah, keluarga dan komunitas sekitar.

Secara formal, David Pearson lulus dari dua universitas, yaitu: University
of Landon dan University of California Berkeley. Sementara secara informal,
dia telah melanglang buana untuk lebih memperkaya wawasannya terhadap
Konsep Gaia pada bangunan-bangunan di belahan bumi yang berbeda. Melalui
pengamatan mendalam, dia berpendapat bahwa, bangunar yang, menerapkan
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David Pearson, Pencetus Rumah Tanggap Linphwngan

Gambar 2. |.  Ketiga faktor overlopping yang membentuk Konsep Gaia

Pearson. 1998

Rurnah Australia “di dalam tanah”, sejuk di musim panas, hangat
di musim dingin

Gambar 2.2.
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konsep Gaia bukan sekadar bangunan yang nampak alami atau natural, tetpi
lebih dari itu, bahwa semua proses kegiatan yang terjadi di dalamnya haruslah
ecologically friendly (Indonesia: tidak merusak lingkungan alam). Bulean berart|
rumah harus antl teknologi, tetapi gunakan teknologi seperlumya saja dan
pilih teknologl yang tepat serta tidak merusak lingkungan. Bersama beberapa
orang rekan, Pearson mendirikan “Gaia Internasional”, tempat bernaung
para Eco-architects (Indonesia; arsitek yang memegang teguh prinsip untulk
tidak merusak lingkungan) dalam penyelenggaraan event-event arsitektus
Sementara jtu, dia juga terlibac langsung menangani proyek rancang bangun
melalui "Gaig Envirenment”, di mana dia menjadl Managing Director. Dalam
beberapa bukunya, diantaranya yang secara eksplisic memuac tentang
Konsep Gaia, “The New Natural House Book”, terungkap bahwa Gaia yang
abstrak menjadi lebih mudah dipahami melalui Gaia house charter (Indo-
nesia; pokok-pokok pelaksanaan Konsep Gaw). Di dalamnya dijabarkan
secara fincl penerapan tiga faktor utama yang saling overfapping dan akhirnys
membantuk Gaia (Gambar 2.1)),

Yang pertama adalah konsep merancang untuk menghasilkan keselarasan
dengan planet bumi. Dalam konsep ini sangat dianjurkan untuk memilih
lokasi dan erientasi bangunan yang memunglinkan pemarfaatan potensi alam
seperti angin, air dan sinar matahari semaksimal mungkin, sehingga mengurang)
pemakaian sumber-sumber buatan. Selanjutnya adalah memanfaatkan
vegetasi lokal yang mudah tumbuh, tahan terhadap cuaca dan mudal
dipellhara untuk menciptakan keteduhan dan keindahan, meski munglan
tarnpilan estetisnya kalah bila dibandingkan tanaman non-lokal. Dua hal
berikutnya yang sangat penting adalah, semaksimal mungkin gunalan
material bangunan yang tudak bersifac peludf, atau beracun, dapat diperbaharui
dapat didaur ulang dengan efek negatif ke lingkungan sekecil mungkin. Juga
jangan sampai membuang sisa aktivitas, langsung ke linglungan sekitar: Misal-
fya air buangan, setidaknya diproses dulu secara sederhana sebelum
diresapkan ke tanah atau dibuang ke riol kot Terakhir, usahakan uncul
memanfaatkan kemball air hujan dan air belas cuch untuk kegiatan fain yang
memungkinkan

Kedua. adalah konsep desain yang menciptakan kedamaian jiwa untik
menumbuhkan spirit atau sermangat hidup. Dalain konsep inl dijabarkan
beberapa langkah unruk mencapar kedamamn prwea Daoson biopunan yang

David Pearson, Pencetus Rumah Tanpgap Linghungan

menyatu dengan alam dan komunitas sekitar, melalui pemiliban gaya atau
tampilan bangunan, skala bangunan dan material bangunan yang selaras
tlengan gaya, skala dan marerial bangunan dan alam sekitarnya. Pemilihan
warna-warna dan tekstur bangunan dari bahan-bahan yang alami, serta
pemilihan lokasi dan orientasi bangunan yang tepat, akan memperkuat
konsep ini.

Terakhir adalah konsep desain demi kesehatan fisik penghuni. Dalam
konsep inl tertuang pokok-pokok pikiran bahwa: sebuah rumah harus
mampu “bernafas” secara alami, membiarkan alam mengatur dengan
sendinnya suhu, kelembaban, aliran dan kualitas udara. Bila sekiranya pasokan
alam tidak mampu memenuhi kebutuhan, tempuh desain buatan sealamiah
mungkin untuk meningkatkan performansinya, seperti penambahan vegetasi
dan pemilihan bahan bangunan tertentu, Gunakan desain yang membuat
sinar matahari cukup masuk ke dalam rumah, Usahakan membangun rumah
Jih dari radiasi elektromagnetik yang berasal dari lingkungan sekitar dan
kurangi pemakaian perafatan elekeronik di dalam rumah. Bebaskan rumah
dani kebisingan, baik yang muncul di fuar maupun dari dalam rumah.

P, 1998

Brargng, 1998

Gambar 7§ ilan 24 Satalisainn g aea ok mmencipradon leesejulenn sdalih de-ﬁgan
etk s obe sebotan i il dhakaim Ha.illngllh.lrl
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Pearson, 1978

Gambar 2.5. Rumah tropis dengan atap yang memanfaatkan patensi lokal

Pearson, |998 Pearson, (998
Gambar 2.6 dan 1.7, Ruang tidur dan dapur yang menumbuhkan spirit. warna dan
tekstur bahan semakin menonjol dengan kehadiran sinar

matahari

DOavd Pearson, Pencetus Rumeh Tanggap Lingkungan
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BABIIl

PENGHAWAAN ALAMI DENGAN
SISTEM CROSS-VENTILATION

s:.-bngaimnna dikupas pada dua bab pertama, banyak aspek memiliki andil
cukup penting untuk menentukan apakah sebuah rumah tinggal masuk
dulam kategori rumah tanggap lingkungan. Rumah yang dibangun pada
kandisi iklim tropis lembab seperti di Indonesia, akan sangat bergantung
pada sistem penghawaan yang balle untuk membantu terwujudnya
kusohatan dan kenyamanan bagi penghuni. Sekokoh dan secantik apapun
strukeeur dan tampilan sebuah rumah, belum tentu menjanjikan kenyamanan
yang memadal bila proses pertularan dalam bangunan tidak berlangsung
baik, Dalam ilmu bangunan istilah pertukaran udara seringkall disebut juga
penghawaan, atau dengan mengadopsi istilah asing disebut juga ventilasi
tinggris: ventilation). Kita mengenal dua jenis ventilasi, yaitu ventilasi alamiah
ann buatan. Dengan kondisi ekonomi penghuni yang memungkinkan, sebuah
b bisa saja menggunakan ventilasi buatan secara lkeseluruhan, Namun
dumikian, tetap saja rumah tersebut tidak dapat bergantung sepenuhnya
pada penghawaan buatan, sebab sangat dimungkinkan aliran listrik terputus
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sewaktu-waktu. Bila hal inl terjadi, dapat dipastikan rumah tersebut akan
membutuhkan ventilasi alami, sehingga, meski menggunakan penghawaan
buatan, teknik-teknik penghawaan alami tetap perlu diteraplan pada sebugh
rumah. Sementara itu, banyak rumah lain yang karena fakter ekonomi, terpaksa
menggunakan ventilasi alami, meski kondisi lubang ventilasi dan |endela sudah
tidak memadai lagi. Oleh karenanya, dapart disimpulkan bahwa, baik bagi rumah
‘yang menggunakan ventilasi alami, maupun bagl yang full menggunakan peng-
kondisian udara buatan, teknik-teknik penghawaan alamiah yang baik tetap
dirasa penting.

3.1. Definisi

Penghawaan alami atau ventilasi alami adalah proses pertukaran udara
di dalam bangunan dengan udara dari luar bangunan melalul bantuan
elemen-elemen bangunan yang terbuka. Proses ini akan mengganti udara
koter (mengandung CO,) hasil akrivitas di dalam bangunan dengan udara
bersih yang lebih banyak mengandung O, Aktivitas di dalam bangunan dapat
berupa: pernafasan, merokok, memasak, menyalakan lilin, dil. Pergantian udara
ini penting dan sangat dianjurkan terjadi, agar penghuni di dalam ruangan
terjaga kesehatan dan kenyamanannya. Suplai udara bersih dalam bangunan
atau ruangan dihitung dengan sistem air change per hour (ach), yaitu angka
yang menunjukkan tingkat ventilasi yang idealnya terjadi dalam bangunan,
Angka ini tidak memilili satuan khusus namun terkait langsung dengan
volume ruangan, Menurut tujuan ventilasi yang hendak dicapai, suplai udara
bersih dalam ruangan dibedakan tingkatnya menjadi: untul fungsi kesehatan
(dianjurkan tingkat ach 0.5 sampai ), untuk fungsi kenyamanan (ach |
sampai 5) dan fungsi kenyamanan serta pendinginan (ach 5 sampaj 30).
Sebagai contoh, bila suatu ruangan dengan luas lantai 10 m? dan ketinggian
plafon 3 m yang idealnya memiliki tingkat ach 5 (misalnya untuk memenuhi
fungsi kenyamanan}, maka volume udara bersih yang harus disuplai setiap
jamnya adalah 10 m*x 3 m x 5 atau = 150 mL

Menurut Moore (1993) melalui bukunya Environmental Cantrol System,
dalam kondisi alam yang sangat terbatas seperti di Indonesia, yaitu dengan
suhu udara dan kelembaban tinggi serta kecepatan angin rat-rata rendah,
ventilasl alami selain bertujuan untuk kesehatan dan kenyamanan penghuni
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Penghawaan Alam| dengan Sisterm Crogs-Ventlation

Gambar 3.1a.  Penempatan jendela dengan posisi diagonal ruangan untuk
memanfaatkan angin perpendicular secara maksimal

Gambar 3.1b.  Penempatan jendela dengan posisi berhadapan akan menyebabkan
aliran angin perpendicular kurang maksimal

==

Gambar 3.1c.  Pada arah angin oblique. penempatan jendela dengan posisi
berhadapan akan menyebabkan aliran angin cukup maksimal

21
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juga ditujukan untuk menjaga keawetan peralatan dan benda-benda hin di
dalam bangunan agar terhindar dari kelembaban yang tinggi, sehingga
standard ach yang dianjurkan adalah 30. Untuk mencapai tingkat ventilasi
ach 30, sebuah bangunan perlu menerapkan siasat desain sedemikian rupa,
agar udara mengalir dengan baik dari luar ke dalam ruang dan sebalilinya.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa perletakan lubang ventilasi secara
cross ventilation adalah sistem ventilasi alami yang paling efekeif untuk
mencapai tingkat ventilasi ini.

3.2 Cross-Ventilation yang ldeal

Dalam Bahasa Indonesia, eross ventilation disebut juga penghawaan
atau ventilasi silang. Yaitu sistem ventilasi di mana perletakan bukaan yang
berfungsi memasukkan udara atau yang menghadap angin datang (disebut
sebagal inlet) diletakkan berhadapan dengan bukaan yang berfungsi
mengeluarkan udara (disebut sebagal outlet). Agar semua ruang di dalam
rumah memiliki kesempatan mendapatkan cross ventilation, maka rumah
seyogyanya didesain menjadi bangunan satu lapis atau setidaknya dua lapis
(ruang berhadapan) sehingga tidak ada ruang di dalam ruang (uga lapis),
Bukan dimaksud dapat berupa jendela, lubang angin-angin atau pintu yang
difungsikan sebagal jendela, misalnya pintu yang senantiasa terbuka atau pintu
Yang tertutup namun terbuat dari bahan yang tetap mampu mengalirkan
udara, misal teralis atau kasa nyamuk Agar seluruh atay sebagian besar ruangan
teraliri udara, maka perletakan cross yang dimaksud perlu disesuaikan dengan
arah angin datang. Pada keadaan di mana angin datang tegak |urus (perpen-
dicular) menuju inlet maka posisi inlet dan outlet sebaiknya membentul
diagonal atau cross dari pada pada posisi langsung berhadapan (Gambar
3.1a dan 3.1b). Sedangkan bila angin datang bersudut atau tidak tegak lurus
(oblique) terhadap infet, maka penempatan inlet dan outlet dapat langsung
berhadapan (Gambar 3.1c).

Selain perletakan secara horisontal (secara denah) perletakan silang
secara vertikal (secara potongan) juga perlu diperhatikan agar cross ventilation
terjadi lebih sempurna. Posisi ambang bawah inlet sebaiknya pada ketinggian
akeivitas manusia (sekitar 0,5 sampai 0.8 m) sedangkan posisi autlet dibuat

12

Penghawaan Alami_dengan Sistem Cross-Venuiaton

Gambar 3.2

Caambar 3.3

Claimbar 14

Posisi inlet yang lebih rendah dari outler akan mengalirkan udara
pada ketinggian tubuh manusia dan bukan sebaliknya meldtaldan

inlet pada posisi lebih tinggi

]

} \
- = ={lara disuis™

Pemanfaatan jock-roof (lubang pada atap tumpuk) akan
memaksimalkan aliran udara

 a— - =

Besi bagai macam model jondela dengan persentase kemampuan

mwiigalic ko wdira
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Gambar 31.5. Papempatan infet yang lebih kecil dari outlet, akan meningkatkan

kecepatan aliran udara ke dalam ruang

f= //'JJ

Siasat cross-ventifation saat kendisi tidak memungkinlkan untuk
menempatkan jendela pada dinding berhadapan

o

Sasatcmss ventifation saat kondisi hanya memungkinkan menempat-
kan jendela pada satw sisi dinding saja

Gambar 3.6.

Gambar 3.7.
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Gambar 3.6 Sketsa contoh pemakaian sirip vertikal digabungkan dengan model

jendela casement

lebih tinggi, dengan persepsi bahwa yang akan dikeluarkan adalah udara
bersuhu tinggi (hangat) yang memiliki massa jenis lebih rendah dari udara
bersuhu rendah (dingin), sehingga posisinya di atas. Sebagaimana kita ketahul,
ongin adalah udara yang bergerak. Udara bergerak dari tempat berrekanan
tinggl ke tempat yang bertekanan rendah. Agar terjadi aliran udara, maka
harus diusahakan terjadinya perbedaan antara tekanan udara di luar rumah
dengan tekanan udara di dalam rumah. Perletakan lubang-lubang ventilasi
pada posisi silang akan membuac telkanan udara di dalam rumah menjadi
lebih rendah daripada tekanan di luar rumah, sehingga udara dapat mengalir
ke dalam rumah. Dalam kecepatan yang cukup, udara yang mengalir ke
dalam rumah dirasa lebih sejuk (bersuhu lebih rendah) daripada udara di
dalam rumah, Pada udara bersuhu rendah, molekul-maolekul udara berada
packy posisi yang cukup rapat dan stabil, sehingga memiliki masa jenis yang
lobily besor daripada udara bersuhuo tnggi, di mana molekul-molekulnya
lubih Fenggang dan bergerak lebih bebas, Hal ini alan mengakibatkan udara
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bersuhu rendah terletak pada lapisan di bawah udara bersuhu tinggi. Udara
bersuhu tinggi yang terjadi sebagai akibat aktvitas di dalam rumah akan
berada di atas udara bersuhu rendah yang mengalir dari luar rumah, Oleh
karenanya, perletakan outfet pada posisi yang lebih tinggl darl infet akan
memudahkan udara bersuhu tinggi mengalir ke luar (Gambar 3.2). Begitulah
terjadi berulang-ulang sehingga tercipra aliran udara yang terus menerus.
Model atap jackroof juga membantu terjadinya ventilasi lebib baik melalui
stack effect (Gambar 3.3).

Pada keadaan kecepatan angin yang sangat rendah, ventilasi di dalam
bangunan hanya dapat terjadi jika ada perbedaan tekanan yang cukup besar
antara kondisi di dalam bangunan dengan kondisi di luar bangunan. Namun
hal ini seringkali tidak mudah tercipta, karena aktivitas rumah tangga
umumnya tidak menghasilkan suhu yang berbeda signifikan dengan suhu
di Juar ruangan (perbedaan suhu akan menyebabkan terjadinya perbedaan
tekanan). Perbedaan suhu yang signifikan antara luar dan dalam rumah
hanya terjadi bila rumah berfungsi sebagai home industry dengan pembakaran,
misal masak-memasak dalam jangka waktu lama seperti bakery, catering, dll).
Dengan suhu dalam dan suhu luar yang relatf sama, maka aliran udara dapat
menjadi lebih baik ketika dipilih dimensi inlet yang lebih kecil dari outlet, atau
memakai dimensi yang sama besar namun dengan model berbeda (memiliki
kemampuan alir udara berbeda pula) (Moore, 1993). Misal untulk infet
dipakai model jalousie {(kemampuan alir 75%), sedangkan outlet memakai
model casement (kemampuan alir 90%) (Gambar 3. 4), Inlet yang lebih kecil,
baik dari dimensi maupun model, secara teoritis akan meningkatkan
kecepatan udara di dalam ruang pada posisi berdekatan dengan infet sampai
30%. Sedangkan bila inlet-nya lebih besar; kecepatan udara berdekatan inlet
justru turun 30% dari kecepatan di luar ruang (Lecner, 1991) (Gambar
3.5),

LY

33. Cross-Ventilation dalam Kondisi Minimal

Seringkali karena keterbatasan lahan atau karena lahan berbatasan
dengan tetangga, sebuah bangunan rumah tidak dapat menempatkan inlet
dan outlet-nya pada posisi berhadapan atau berseberangan |80°, Ada
beberapa siasat desain yang dapat diterapkan untuk mengatas kekurangan
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ini agar ventilasi silang tetap terjadi. Bila posisi yang memungkinkan adalah
posisi inlet dan outlet pada dinding bersebelahan, maka perlu ditambahkan
sayap-sayap vertikal pada posisi yang tepat (Givoni, 1976 dan Moore, [993)
(Gambar 3.6). Bila kondisi dinding bersebelahan-pun tidal dapat dimilili,
maka cross ventifation tetap dapat terjadi dengan inlet dan outlet yang
diletakkan pada dinding yang sama dengan bantuan sirip-sirip vertikal yang
tepat (Gambar 3.7). Sirip vertikal (Gambar 3.8) dapat dibuat dengan bahan
yang sama dengan bahan dinding, sepert batu bata, beton atau juga papan
kayu yang dijajar secara rapac.

TEREE

Demikianlah, banyak pilihan bisa kita terapkan apabila keadaan meletalkan
kita pada banyak keterbatasan. Siasat desain yang bijaksana tetap dapat
menghadirkan cross-ventilation demi tercapainya tingkat kenyamanan ventilasi
semalsimal mungkin dalam rumah.
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BAB IV

PENTINGNYA RUANG TERBUKA HIJAU
UNTUK MENCIPTAKAN CROSS-VENTILATION

Pmelimn membulctilkan bahwa cross-ventilation adalah siasat ventilasi
terampuh untuk memaksimallan ventilasi alami di dalam rumah. Demikian
pula, cross-ventilation menjadi sistem ventilasi paling ideal bagi rumah-rumah
Indonesia agar menjadi rumah yang tanggap terhadap iklim Indonesia. Uraian
dalam Bab Il menunjukkan bahwa keberadaan cross-ventilation perlu pula
liduleung kondisi-kondisi bangunan, seperti layout dan perletakan [endela
yung tepat Lebih dari ity, sesungguhnya ada fakor lain yang sangat penting
diperhatikan dalam penciptaan  cross-ventilation, yaitu ketersediaan ruang
toibulea (sisa lahan yang di atasnya tidak didirikan bangunan) yang cukup
i wekitar rumah

Pada saat diterbitkannya undang-undang baru mengenai Bangunan
Gadung (LUBG), yaitu UU No. 16 ahun 2002 yang mulai diberlakukan
Divember 2003, penulis berharap banyak agar UUBG mengatur secara
lebih eksplisic mengenai pentingnya kehadiran ruang terbuka, terutama
Wunng Terboka oo (RTH) di selirar bangunan pada masing=-masing lapling.
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Hal ini dikarenakan penulis sangat prihatin dengan kondisi sekarang, saat
rumah-rumah—yang mengatasnamakan keterbatasan lahan dan rendahnya
tingkat ekonomi masyarakat—menganggap kehadiran ruang terbuka bukan
sebagai hal penting. Memang, beberapa aturan baru yang cukup penting
telah ditetapkan dalam UUBG tersebut, sayangnya, UUBG kurang
memberikan porsi pada pentingnya interaksi bangunan dengan alam dalam
rangka menjaga keseimbangan alam. Padahal sesungguhnya setiap terjadi
pembangunan gedung atau pengembangan bangunan gedung, keseimbangan
alam sangat potensial terganggu. Ironisnya, Pasal |5 sebagai satu-satunya
pasal yang secara eksplisit berusaha mengatur keseimbangan alam— melalui
Persyaratan Pengendalian Dampak Lingkungan—hanya dikenakan pada
bangunan yang menimbulkan dampak penting terhadap lingkungan, seperti
disebutkan dalam Penjelasan Pasal |5 dari poin a sampai g. Bagaimana dengan
bangunan lain? Tidakkah sebenarnya semua bangunan pasti menimbulkan
dampak terhadap lingkungan. Suatu bangunan mungkin punya dampal kecil
terhadap lingkungan, namun bila dibangun dalam jumlah ratusan, seperti
perumahan misalnya, pasti memberikan dampak yang besar pula terhadap
perubahan lingkungan sekitar, meskipun secara tidak langsung.

4.1. Menjaga KeseimbanganAlam dengﬁn RuangTerbuka Hijau
(RTH)

Alam diciptakan untuk secara alamiah mengatur kehidupannya sendiri
agar terjadi keseimbangan alam seperti halnya keseimbangan rantai makanan.
Beberapa hal kontradiktif muncul sebagai fenomena alam untuk kemudian
saling mengisi dan melengkapi. Menjaga kelestarian alam tidak hanya dilakukan
dengan mencegah terjadinya pencemaran dan perusakan lingkungan, tapi
justru dimulai dari menjaga keseimbangan alam. Salah satu media penting
terjadinya keseimbangan alam adalah keberadaan Ruang Terbuka Hijau
(RTH).RTH memberikan kesempatan hidup lebih baik pada beberapa rantai
malkanan. Berbeda dengan ruang terbuka yang tertutup paving block, RTH
lebih mampu menyerap radiasi sinar matahari dan hanya sedikit
melepaskannya ikzmbali pada malam hari. RTH juga merupakan tempat
resapan air yang sangat baik, apalagi bila ditumbuhi tanaman yang akarnya
punya kemampuan besar menyimpan air. Dengan pepchonan rindang, RTH

30

Pentingnye Ruang Terbuke Miou untuk Menciptoken Cross-Ventilotion

juga membantu terciptanya iklim mikro. Singkat kata turut menjaga kestabilan
suhu bumi. Ini baru beberapa keuntungan yang didapat dengan adanya RTH.
Dapat dibayangkan kondisi sebaliknya yang terjadi, apabila keberadaan RTH
semakin sempit, tertutup oleh perkerasan dan terkalahkan oleh muncul-
nya bangunan-bangunan gedung yang tidak terkendali.

UUBG memang mengatur mengenai kepadatan bangunan dan RTH.
MNamun demikian belum terinci benar bagaimana kewajiban dan tata cara
pengadaan RTH, apakah boleh sekedar berupa ruang terbuka atau harus
ruang terbuka yang benar-benar hijau. Meski tidak muncul secara eksplisit
dan rinci dalam UUBG, aturan mengenai pengadaan RTH sebenarnya telah
tertuang dalam Pedoman Perencanaan Lingkungan Pemukiman Kota yang
mengatur mengenai besaran RTH yang harus disediakan sesuai jumlah
penduduk.Akan tetapi, inipun masih rancu antara pengadaan ruang terbuka
saja atau ruang terbuka yang benar-benar hijau. Dalam Pedoman tersebut
pengadaan RTH seolah-clah hanya menjadi beban pengembang dan
pemerintah, sebab batasannya diukur berdasarkan jumlah penduduk, bukan
berdasarkan tiap-tiap kapling 'bangunan,

4.2. RuangTerbuka Hijau untuk Menciptakan Cross-Ventilation

Sering dibahas bahwa kehadiran taman kota berbenturan dengan
sulitnya pemerintah kota merencanakan, mendesain, mengadakan dan
akhirnya memelihara taman kota. Keterbatasan lahan dan pertimbangan
finansial, mendorong penggunaan lahan untuk proyek yang lebih
mendatangkan keuntungan selalu diutamakan. Sementara, berapa rupiah
dipercleh jika lahan dipergunakan untuk taman kota! Hampir tidak ada,
selain justru potensial muncul masalah lain: menjamurnya pedagang kaki
lima, sampah dan penghunian oleh gelandangan. lklim tropis membuat
pedagang kaki lima dan gelandangan cukup nyaman tinggal beratapkan langit,
sehingga taman seringkali harus dikelilingi pagar tinggi. Sementara di negara
empat musim, masalah ini tidak terlalu parah, karena iklim yang tidak
bersahabat. Permasalahan taman kota di Indonesia tidak hanya karena jumlah
atau luasan tidak mencukupi, tetapi keberadaannya pun tidak bisa
dimanfaatkan maksimal seperti di negara yang memiliki musim semi dan
musim panas, dimana saat lunch break (Indonesia: istirahat makan siang dari
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Tabloi d Rumah

Gambar 4.1. Pada rumah sederhana, penciptaan RRTH seringkali sulit
diwujudkan
’ == | ~
LELRnnnnne
e il
Magatah Griya Ase—
Gambar 4.2. Mengatasnamakan kebutuhan lahan, rumah  mewahpun seringkali
tidak memiliki cukup RTH
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Ciambar 4.3.

Uil 4.4

The Taunton Press, 2001

Untuk menciptakan RTH yang sesungguhnya. open space yang
ada harus ditanami tumbuh-tumbuhan, bukan ditutup paving-block

ATH membantu tercipanya crossventifation jika diletakkan pada
araly angin datang dan angin keluar
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rutinitas kantor) atau sare selepas kerja dipenuhi penghuni kota. Hal ini
belum terjadi di Indonesia, selain karena kondisi tamannya udak layal, juga
mungkin karena soal budaya.

Apakah pengadaan taman kota untuk menjaga keseimbangan fungsi
lahan hanyalah menjadi tugas Pemerintah Kota? Tentu tidak, karena warga
kota juga punya kewaijiban yang sama. Tapi apa yang bisa kita lakukan? Satu
hal yang paling penting dilakukan, adalah menjaga keseimbangan fungsi lahan
di tanah pribadi. Dalam suaw lahar, idealnya minimal kita menyisakan 40%
luas lahan untuk ruang terbuka. Tidak hanya sekedar ruang terbuka, tetapi
seyogyanya berupa RTH. Sebab hanya dengan RTH, air bisa diresapkan
dan suhu permulaan bumi bisa dikurangi, melalui terbentuknya iklim mikro.
Banyak faktor yang membuat RTH tidak bisa terwujud di lahan pribadi.
Yang paling utama adalah, lagilagi, keterbatasan lahan. Hampir semua masalah
perkotaan berpangkal pada keterbatasan lahan. Apakah sudah sedemiikian
parah, sehingga rumah-rumah mewah-pun banyak yang memakai lahannya
sampal 90% untuk bangunan! Penciptaan RTH di lahan sendiri seringkali
gagal karena kita lupa bahwa ruang terbuka yang di-paving block itu bukan
lagi RTH, Kegagalan juga muncul karena pemilihan tanaman hanya
berdasarkan penampilannya. tanpa memperhitungkan kemampuan
menyimpan air atau kemampuan menciptakan keteduhan bagi terciptanya
ilelim mikero.

Setiap keluarga pasd Ingin mendapatkan ruang yang cukup dalam
rumahnya untuk menampung semua anggota keluarga. Penambahan kamar
dan perluasan ruang-ruang lain yang seringkall berlebihan, berawal dari
ketidakpuasan terhadap jumlah dan luasan ruang yang telah ada. Sebenarnya
propersi 60-40 (60% bangunan dan 40% lahan terbuka) bisa selalu dijaga,
bila kebutuhan akan ruang ditambahkan ke atas. Betapa pun, sebenarnya
kita harus mampu mengerem kerakusan kita akan ruang. Keberadaan RTH
atau taman di halaman pribadi akan berfungs| sama halnya dengan taman
kota: menjadi paru-paru kota sekaligus tempat berolah-raga atu duduk
santal sambil membaca dan menikmai suasana pagi atau sore dan lebih penting.
Keuntungan lain pada lahan yang memiliki RTH, bahwa RTH akan membantu
terciptanya cross-ventilation di dalam rumah. Bandingkan dengan bangunan
rumah yang memenuhi kapling hampir pada keempat sisinya. sehingga dinding
rumah bagian samping dan belakang langsung berbatasan dengan dinding
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furmah tetangga, Pada bangunan semacam ini, udara tidak dapat mengalir,
ehingea ventilasi alami tidak terjadi sebagaimana mestinya. Kelebihan lain
pang dapat dipetik ketika kita mencipralan RTH di lahan kita adalah: karena
ihian ini adalah milik pribadi, maka kebersihaniya terjaga dan penyiraman
i ta pemupukan anaman-pun bisa lebih teratur Namun rendahnya tinglat
interaksi sosial—karena hampir udak mungkin pemilik lahan bertemu erang
Win di luar keluarga sebagaimana terjadi di taman kota —adalah kekurangan
ditarma taman ini. Meski demikian, tetaplah, keberadaan taman pribadi sangat
irfembantu keberadaan taman kota dalam menjaga keseimbangan linglkungan,
polaligus mendukung cross-ventilation. Selcarang, mari kita keluar rurmah dan
manghitung, sudahlah kita menyisalan 40% lahan kita untuk RTH?

PFustaka:
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BABV

PENGGUNAAN AIR SEBAGAI ELEMEN DESAIN
(DAN PENTINGNYA PENGHEMATAN AIR)

inyak orang menganggap penempatan air sebagal salah satu bagian

desain rumah akan membantu terciptanya tinglat ventilasi dan kualitas
wmrn yang lebih baik (lebih sejuk) pada rumah. Secara praktis, penambahan
Mamen ini tentulah tidak sulit, pamun untuk memperoleh manfaar
lagaimana diinginkan; yaitu menambah kesejukan pada ildim wropis yang
pfiglall tidak bersahabat, tentunya perly siasat desain yang memadai.

&1 Airsebagai Elemen Desain

Alr adalah bagian tidale terpisahkan dalam lehidupan di rumah Tidak
Wiya untuk keperluan makan. minum dan membersihkan sesuatu. tecapi
g maenjadl baginn desain yang dipercaya dapat menimbulkan perasaan
Mk, nyaran dan tmpilan yang selaras. Air yang ditempatkan dalam kolam
IR Ko i dapat imenpdl cermin yang memuncullan wajah I:'mgit
b e abjol-olyel T i dekatnya Lebily hebat lagl, e yang
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Pearson, 1998

Gambar 5.1.

Air mengalir sepanjang foyer

PN Van BT
"'Qij}-: 2

Pearson, 1998
Gambar 5.2, Air didesain dalam formasi cascade (berundak), menimbullan

bunyi gemericik yang menyejuldan
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Gambar 5.3.

Gt 5 4.

Pearson, 1998

Kolam air sekaligus untuk spa, menempati aresa semi terbuka
namun privat di belakang rumah,

Pearson, 1998
Menghenat ale untk flush dengan memasukkary botol ke dalam

|.I|1RI(I an

39



Myamar dan Sehar k.v;nam

mengalir, seperti air mancur atau tiruan air terjun dipercaya menimbulkan
SUAFA yang memicu perasaan damai serta turut menghilangkan stres.

Bagi bangunan di negara beriklim panas-kering (Inggris: hot-arid)
penggunaan air dalam desain bangunan amatlah cocok untuk meningkat-
kan kelembaban yang memang sangat rendah, Pada bangunan hot orid, elemen
air {dalam bejana) diletakkan di dalam atau di bawah cercbong atau lorong
atau bukaan kin di mana udara mengalir masuk ke dalam bangunan melalui
fitur ini. Udara yanmg melewati kelam-kelam air ini akan mengikat molekul
air pada permukaan kolam sehingga kelembaban udara yang masuk ke dalam
bangunan menjadi lebih tnggi.

Hal ini sangat berlawanan dengan Indonesia, Sebagai negara yang
memiliki iklim panas-basah (hot-humid) atau bila tidak ingin terlalu ekstrim
dapat dikatakan tropis-lembab atau hangat-lembab (warm-humid), kehadiran
elemen air di sekitar atau di dalam bangunan perlu didesain secara tepat
agar tidak meningkatkan kelembaban yang sebenarnya sudah hampir jenuh
{bisa mencapal 90%). Suhu udara yang tinggi dapat dipastikan akan membawa
ketidaknyamanan. Rasa tidak nyaman dirasakan akibat keringat yang muncul
berlebihan di permukaan kulit sulit teruapkan karena udara sudah jenuh
dengan uap air. Keringat juga tidak weruapkan karena kecepatan angin
berhembus werfalu kecil, akibatnya kulit terasa lengket dan berminyak,
mengakibatkan tidak nyaman,

Selain memunculkan ketidaknyamanan pada kulit, udara yang sangac
lembab juga dapat mendatangkan berbagai penyakit, sebab umumnya jamur
dan kuman-kuman twmbuh dan berkembangblak dengan subur pada udara
dengan kelembaban tinggi. Kelembaban yang tinggi juga dapat menimbulkan
kerusalan pada perabot dan benda-benda lain. Sepert misalnya, kertas aau
foto lengket satu dengan lainnya sehingga kita perlu meletakkan zat yang
mampu mengurangi kelembaban seperti butir-butir sifica gel.

Cleh karena alasan tersebut, penggunaan elemen air pada bangunan
tropis semestinya lebih tepat bila diletakkan di luar ruangan atau di ruang
terbuka. Sekiranya dipilih untuk diletakkan di dalam bangunan, maka ventitasi
di dalam bangunan harus dibuat sedemikian rupa agar aliran udara cukup
lancar, seperti misalnya menggunakan sistem cross-ventilotion atau ventilasi

silang {diuraikan pada Bab W). Hal lain yang penting diperhatikan adalah
kalam penampungnya jangan sampai bocor dan daeral di sekitar Kelam
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seyogyanya dijaga agar vetap kering, Usahakan juga agar daerah di sekitar kolam
terkena sinar matahari langsung, terutama sinar matahari pagi agar kelembaban
dapat dikurangi. Bila hal ini diterapkan, niscaya penempatan elemen air pada
bangunan tropis dapat mendatangkan keuntungan sebagaimana diharapkan.

5.2. Pentingnya Penghematan Aijr

Sebagaimana kita sadari bahwa air adalah aspek sangat penting dalam
kehidupan, maka penghematan air agar generasi mendatang tidak ke-
kurangan air sangat perlu kiranya dimulai dari rumah tangga. Mungkin agak
sulic menghubungkan antara menjadikan air sebagai elemen desain dan
pentingnya penghematan air dalam rumah tangga. Kaitan langsungnya
adalah—andaikan—kehadiran elemen air dalam desain dirasa tidal sungguh
singnifikan, keberadaannya dianjurkan untuk ditiadakan, Pada bangunan
tropis-lembab, yang lebih penting diperhatikan untuk menyejukkan ruangan,
adalah ventilasi yang baik dan pemakaian teristis lebar atau atap tambahan
yang dapat mengurangi masuknya sinar matahari langsung yang akan
meningkatkan suhu udara (diuraikan pada Bab Xll). Kalaupun elemen air
akan digunakan, maka ada baiknya dijaga kebersihannya sehingga tidak periu
diganti (Jawa: dikuras) dalam terlalu sering. Untuk itu baik ditempatkan
beberapa jenis ikan yang dapat membersihkan lumut dan ketoran lain dalam
kolam. Cara penghematan lain yang dapat dilakukan adalah dengan memakai
air hujan yang telah ditampung dan diendapkan untuk mengisi kolam.
Keberadaan kolam air dalam rumah bisa mencapai 20-25% keperluan air
dalam rumah tangga secara keseluruhan. Sementara tanpa menggunakan
kolam kebutuhan air rumah tangga umumnya berkisar; kamar mandiftailet
60%, minum dan memasak 0%, cuei pakaian/pecah-belahfmobil 25%, me-
nyiram taman dan lain-lain 5%

Selain melalui kolam, ada berbagai cara penghematan air dalam rumah
tangga yang bisa diterapkan. Bila kita menyadari bahwa 60% air di dalam
rumah, kita pakai di kamar mandi/toiler, maka penghematan pada area ini
akan sangat signifikan. Pada kamar mandi dengan shower, akan sangat bijaksana
jika dipakai shower nozzle yang tidak menyemprot air pada area yang luas
(jaub lebih luas dari lebar pundak kita), semprotan air juga tidak perlu
diatur terlalu keras agar air yang terbuang tidak terlalu banyak. Penghematan
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juga dapat dilakukan pada toiler yang menggunakan WC duduk dengan
tangki flush. Tangki di belakang toilet yang menyimpan air untuk mengguyur
wilet setelah digunakan sangat beragam jenisnya. Secara teor| bila sistemnya
baik, maka sekali guyur, hanya memerlulan 6 liter air. Tetapi ada jenis yang
bahkan memerlukan 20 liter untule sekali guyur saja. Penghematan bisa
dilakukan dengan menempatkan botol atau wadah lain yang diisi air (atau
alat pemberat lain seperti kerikil) dan diletalkan di dalam tangki, agar jumlah
air untuk mengguyur berkurang. Penempatan botol ini perlu diperhatilan
agar tidak mengganggu mekanisme komponen di dalam tangki. Untu setiap
ienis toilet duduk yang berbeda perlu menggunakan sistem triaf and error
untuk mendapatkan jumlah botol yang cocok ditempatkan di dalam tangki.
Apalah dapat diletakkan satu, dua atau bahkan sampai tiga botel, Hal ini
tentunya disesuaikan dengan kemampuan membersihkan yang dibutuhkan.
Jika sekiranya dengan menempatkan tiga botol, peralatan di dalam tangki
tidak terganggu kerjanya dan hasil guyurannya tetap bersih, maka peng-
hematan |uar biasa sudah terjadi. Penghematan lain dapat dilakukan pada
rumah tangga yang memakai mesin cuci, Seyogyanya gunakan mesin cuci pada
batas maksimalnya. Pada kondisi hanya dua atau tiga potong pakaian yang
akan dicuci, model cuci secara manual rasanya lebibh menghemat air, energi
dan wakzu,

Orang bijak mengatakan, kita bisa berhemat kalau untuk meng-
gunakannya ada harga yang harus dibayar. Dengan kata lain, orang yang
memiliki sumber air atau sumur sendiri, seringkali lupa untuk berhemat,
sementara, mereka yang berlangganan pada Perusahan Daerah Air Minum
(PDAM) akan melakukan penghematan dengan lebih baik. Tentunya lebil
ideal bila memiliki sumur sendiri tetapi bisa menghemat seperti mereka
yang berlangganan air pada PDAM.
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Pmnnkmn tanaman sebagai elermen desain arsitekeur yang mampu
mampercantile penampilan, membuat suasana lebih hidup dan
marampllkan kesan natural memang tidak dapac dipungkiri lagi. YWarna-
Wi i tanaman yang unile tidak mampu digantikan oleh nuansa warna buatan
ijertl warna cat misalnya. Namun de mikian, sekali kita memuzuskan untuk
mwnggunakan tanaman sebagai elermen desain, maka langkah-langkah

papawatan pun harus kita lakukan agar tampilannya tetap cantik. Di balik
pimantantan tanaman dalam lkaitannya dengan faktor estetis, sesungguhnya
ailis bt Tnin yang bisa kica petil. Melalui leeunikan campilan fisike dan lapisan

whainiiali pacda permukaan daunnya, nasman ternyata juga mampu mengurangi
masiiking debu halus yang memasul< ruangan bersamaan dengan aliran
Wit dalam proses ventilas) alami
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Tablakd Rurah

Gambar &.1. Rumah di sisi jalan yang ramal lalu lintas kendaraan dapa

memanfaatkan @mnaman untuk mem-filcer debu halus

Gambar 6.2 Tannmat Pagar digzbinngkan 4!mznr| pagar bes); merm-titor ool

sekaligus meniags Kenmanan romaby

Veperan Ouidoor sebapor Fiiter Pofusi Deby Hobs

Mediastika

B 63 Tanaman tumbuh merambat: sirih gading (Scindapsus sp), daunnya

mampu menjad fileer debu yang cukup baik

Ll DebuHalus dan Kasar

gt el yang rajin membersihkan perabot, debu adalah musuh utama
#ang harus anda basmi. Apalagi bagl anda yang menempati rumah di tepi
phan bosar dengan lalu lintas sibuk, belum setengah hari anda selesai
b sibikan permukaan perabor, bisa jadi debu sudah menempel kembali.
Diaas yang menempel pada permukaan perabot adalah partikel debu
Bsivikuian bosar yang mudah dilibat dengan mata telanjang. Debu semacam
WL iaaIn Lo pongarub oleh gaya gravitasi bumi, sehingga mudah mengendap
B pesniukaan benda-benda dalam posisi horisontal, Meski berbahaya
bagl wonehutan, namun etek buralaya lebib vingan bila dibandingkan debu
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tehan) dan tanaman yang dirambatkan pada frame kayu yang terletak lebih
kurang satu meter dari jendela [dalam hal ini dipakai sirih gading (Scindapsus
sp.) dan stepanut (Stephanotis floribunda)]. Kedua jenis tanaman ini dicobakan
dilapangan untuk melakukan tugasnya dalam menyaring (mengendapkan)
debu halus selama lebih kurang tiga minggu. Pada percobaan ini ternyata
baik tanaman berdaun licin maupun berbulu tidak menunjukkan adanya
perbedaan signifikan dalam kemampuannya mengendapkan debu halus.
Kehadiran tanaman sebagai layar di depan jendela sekaligus digabungkan
dengan tanaman yang berfungsi sebagai pagar dengan ketinggian lebih
kurang 1,5 m mampu mengurangi masuknya debu halus mulai 10% sampai
50% tergantung pada arah dan kecepatan angin lokal, serta suhu dan
kelembaban udara. Debu halus yang telah menemper| pada permukaan
daun tanaman akan terbersihkan secara alamiah pada saat datangnya musim
hujan, atau ketika kita menyiramnya dengan hati-hati agar debu tidak
beterbangan kembali.
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BAB VIl

VEGETASI INDOOR
UNTUK MENINGKATKAN KUALITAS UDARA

ijau muda dan biru muda dipercaya banyak orang mampu meng-

hadirkan kesan teduh bila dipakai dalam desain interior rumah tinggal.
Sebab, warna-warna ini dildentklkan dengan warna alam, seperti warna
tumbuh-tumbuhan, bukit, gunung, laut, dan langit. Hanya rumah yang
menempati lokasi tertentu, bisa menghadirkan kendisi alam yang
menyejukkan itu, seperti ketika sebuah rumah berada di kaki buki atau di
tepi laut, maka fapout dan desain bangunannya dapat diatur sedemikian
rupa untuk menangkap situasi alam di sekelilingnya. Pada rumah yang
menempati lokasi kurang beruntung, suasana teduh hanya bisa dihadirkan
melalui pemilihan warna interior, baik cat, furnitur maupun kelengkapan
interior lainnya. Mamun demikian, sekadar warna saja belum mampu
menghidupkan suasana, pemakalan tanaman sebagai unsur alam, akan secara
signifikan menciptakan kesan lebih hidup, sekaligus suasana menyejukkan.
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7.1. Alasan Pemakaian Vegetasi Indoor

Pemilihan vegetasi atau tanaman sebagai elemen desain interior umum-
nya jatuh pada tanaman yang berdaun, berbunga, berbentuk indah, dan
mudah perawatannya. Keberadaan tanaman ini biasanya dalam jumlah
terbatas dan sebagai wadahnya dipilih pot atau vas. Berbeda dengan tanaman
potong yang dirangkai dalam vas, tanaman yang sengaja ditanam untuk
menghijaukan ruang, baik pada medium tanah atau medium lain, seperti
tanaman hidroponik, perlu mendapatkan perawatan. Jenis perawatan dapat
dibedakan mulai yang paling sederhana seperti menambahkan air, sampai
memberi pupuk dan sesekali memindahkannya ke luar ruangan agar men-
dapatkan sinar matahari. Selain menghiduplan suasana, berkat proses foto-
sintesisnya yang mengeluarkan gas Oksigen (O,), pada siang hari, tanaman
juga dapat menambah kesegaran udara dalam ruang. Sedangkan malam hari,
saat tanaman mengeluarkan gas Karbondioksida (CO,) seperti halnya
manusia, agar udara dalam rumah tetap segar, ada dua hal yang dapat
diterapkan, yaitu memindahkan tanaman ke luar ruangan atau membiarkan
ventilasi alamiah tetap terjadi.

Bila wacana umumnya terbatas pada penggunaan tanaman dalam jumlah
kecil untuk mempercantik interior di ruang-ruang publik, seperti ruang tamu
atau ruang keluarga, ternyata perletakan tanaman pada ruang-ruang privat
pun dapat menghadirkan keindahan yang unik. Beberapa gambar yang
disertakan bersama tulisan ini menunjulkkan betapa tanaman juga mampu
menghidupkan ruang-ruang yang selama ini umumnya didesain tanpa
kehadiran tanaman, seperti ruang makan atau kamar mandi, Pada ruang-
ruang ini, kesan hijau sungguh-sungguh muncul melalui kehadiran tanaman
dalam jumlah cukup banyak, bahkan tanaman rambat-pun tidal luput dalam
pilihan. Betapa suasana akan terasa unik, ketika dinding dan plafon kamar
mandi dijalari tanaman rambat.

7.2. PerawatanTanaman Indoor

Memang tidak semua orang menyukai tanaman dalam jumlah besar
tumbuh di dalam rumah, apalagi pada ruang-ruang privat, namun tidak
sedikit pula yang memang sangat mencintai tanaman kemudian
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Gaambar 7.1,

Liwinb 12

Pearson, 1998

Tanaman ditempatkan pada selasar, menghadap sinar matahari

Pearson, 1998

Ruang malan yang “higau”
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Pearson, 1598

Gambar 7.3. Kamar mandi-pun bisa dihijau"kan

Pearton, |998

Gambar 7.4 Taraman rambat di dalam kamar mandi

P’Q-.-mr.- fedaar wnfok Merinphatian .ti_'_n'._:_n_.'r Lidara

mendapatkan ide untuk melakukan hal serupa. Perawatan tanaman interior
dalam jumlah besar, tentu sangat berbeda bila dibandingkan tanaman dalam
jumiah kecil, Beberapa hal perlu dipersiapkan agar tanaman dapat tumbuh
subur dan ddak mengganggu aktivitas di dalam rumah. Hal pertama yang
cukup penting diperhatikan adalah, meski tidak membutuhkan banyak sinar
matahari, sekali waktu kehadiran sinar matahari coh vetap dibutubkan, Oleh
karenanya, perletakan tanaman pada permukaan rumah, seperd di delat
jendela, akan sangar membantu. Betapa repotnya bila kita harus memindah-
kan sekian banyak pot ke luar rumah pada saat-saat-tertentu. Apalag),
sepert tanaman rambat yang memang hampir tidak mungkin dipindahlan.

Tidak culeup hanya sekadar meletakkan anaman berdekatn dengan
jendela, akan lebib ideal bila dapat dipilih jendela yang menghadap sinar
matahari. Pada jendela yang terlalu dekat dengan dinding tetangga, jumlah
sinar matahari bisa jadi sangat kurang. Dalam keterbatasan ini, keberadaan
atap kaca barangkali diperiukan,

Hal terpenting kedua yang perlu diperhatikan saat kit menempat-
kan banyak tanaman di dalam rumah, adalah sirkulasi udara yang bail, Tentw
menjadi sangat repot bila harus mengeluarkan tanaman secara rutin pada
ralkam hari, agar tidak membuat sesak udara di dalam rumah. Solusinya adalah
penggunaan ventilasi alami yang memadai. Pemakaian sistem cross-ventilation
(diuraikan pada Bab Ill) sangat dianjurkan pada ruang-ruang yang memiliki
banyak tanaman. Untuk keamanan dan perlindungan dari serangga pada
malam hari, pemakaian teralis dan kasa nyamuk dapat menjadi pilihan.
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MATERIAL BERBAHAYA
YANG MENURUNKAN KUALITAS UDARA

Saat ini banyak ditemukan bahan-bahan baru yang lebih modern dan
dianggap lebih baik tampilannya. Hal ini sering membuat kita lupa, bahwa
sebenarnya bahan-bahan tersebur tidak jarang juga bersifat toksik
(beracun) atau karsinogenik (potensial menimbulkan kanker), Melihat
kenyataan ini, ada baiknya kita berhati-hati setiap kali hendak memanfaatkan
bahan baru.

Bahan bangunan baru umumnya adalah bahan sintetis yang tersusun
dari bahan-bahan kimia. Kandungan unsur kimiawi inilah yang pada beberapa
hal menyebablan bahan-bahan sintetis lebih bersifat toksik daripada bahan
bangunan alamiah seperti batu, kayu, atau ijuk. Meski demikian,tidak hanya
bahan sintetis yang perlu diwaspadai, sebab tnah yang kit pifak pun juga
mengandung gas berbahaya. ; .
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8.1. Radon

Radon adalah gas radioakeif yang terurai secara alamiah dari unsur
Uranium-238, Gas tidak berwarna dan tidak berbau ini dijumpai pada
batuan dalam tanah, air tanah dan tanah it sendiri, Batas maksimal
kensentrasi Radon dakarm bangunan idealnya 4 pCi/lL. Oleh karenanya, sangat
dianjurkan, agar bangunan (terutama rumah tinggal) tidak lagi berlantai tanah,

Sesungguhnya, pada bangunan yang lantainya telah dilapis keramik
sekalipun, gas Radon masih dapat menyusup melalui penyelesaian nat yang
tidak rapat, Juga menyusup melalui retak saluran air, sekaligus terkandung
dalam air tanah. Radon juga ditemukan pada bahan bangunan yang tersusun
dari tanah yang banyak mengandung Radon, misainya batu bat, genteng,
batuan alam dan bahan-bahan lain yang bersumber dari dalam tanah.

=

8.2. Formaldehid, Ornagoklorin dan Fenol

Bahan bangunan sintetis umumnya berasal dari ekstraksi atau sintesa
petrokimia, berwujud padat atau cair dengan ritik lebur rendah dan tidak
larut dalam air. Permasalahan muncul karena umumnya bahan-bahan ini
termasul dalam kelas Volatile Organic Compounds (VOC), yaitu bahan yang
mampu menguapkan kandungan gas hanya dalam suhu kamar atau suhu
lebih rendah, Gas dari YOO umumnnya beracun dan hampir semuanya
menimbulkan iritasi mulai yang ringan sampai yang terhebat. Formaldehid,
organckiorin, dan fenol adalah contoh bahan YOC yang sangat berbahaya,

Formaldehid banyak dipakai dalam dunia industri sebagai pengikat dan
pengawet, seperti dalam produk cat, peluntur eat, multiplek, kertas, dan
karpet. Kandungan formaldehid dalam setiap bahan memang tidak banyak,
tetapi akumulasi yang terjadi akibat pemakaian beberapa bahan yang
mengandung formaldehid akan menyebabkan konsentrasinya di dalam
bangunan menjadi cukup tinggi. Formaldehid dikaji dapat menyebablan iritasi
pada mata, kulit, hidung, dan tenggorokan. Juga, menyebabkan pusing, mual,
rasa lemas dan dicurigal pula menyebabkan kanker, meski secara tidak Gambar 8.1, Contoh betapa banyaknya bahan beracun dijumpai ;:mmm
langsung. Beberapa negara maju telah melarang pemakaian formaldehid, tinggal
sekaligus menyarankan pada negara berkembang agar formaldehid tidak
digunzakan sama sekali.

fePeoRRr F
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Mediastika

Gambar 8.2. Jangan biarkan lubang menganga di lantai, karena Radon dapat

menyusup dari sini

Pearson, 1998

Gambar 8.3. Kesan sederhana dan minimalis belum tentu membebaskan kamar

tidur dari material beracun
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Sementara, orgar.oklorins adalah campuran antara hidrokarbon dan klorin,
digunakan pada pembuatan plastik keras menjadi PYC (dalam percakapan
umum sering disebut pralon) dan PCB. Bahan ini potensial menyebabkan
kelahiran tidak normal, kanker, bronchitis kronis, beberapa penyakit kulit,
dan dapat bereaksi dengan lapisan tissue lemak yang selanjutnya mengganggu
proses metabolisme. Selain plastik dalam bentuk PYC, plastik keras lain
dijumpai dalam wujud akrilik, polistiren, dan poliyuretan yang banyak
digunakan dalam furnitur. Selain bersifat karsinogenilk, semua bahan tersebut
juga menimbulkan gangguan pernafasan, pusing-pusing dan penyakit kulit.
Plastik yang tidak digunakan lagi dan dimusnahkan dengan cara dibakar atau
pada saat terjadi kebakaran bangunan, menurut kajian memiliki kemampuan
meracuni 500 kali lebih hebat. .

Sedangkan Fenol, termasuk Fenol murni dan asam karbolik, sangat
potensial menimbulkan iritasi kulit, gangguan pernafasan dan perasaan mual.
Fenol banyak digunakan sebagai desinfektan, cairan pembersih, penyegar
udara, dan bahan pengkilap. Fenol sintetis yang juga mengandung
formaldehid banyak digunakan pada plastik keras, cat, pelapis fabrikasi
(seperti melamik) dan vernis.

8.3. Partikel

Debu halus atau dalam bahasa ilmiah disebut partikel halus (Inggris:
fine particulates), kita jumpai sebagai elemen yang menimbulkan kotor pada
permukaan benda-benda. Lebih dari itu, partikel halus yang tidak kasat mata,
sebenarnya memiliki efek sangat buruk pada kesehatan, terutama yang
berhubungan dengan pernafasan. Bulu hidung tidak mampu menyaring
partikel halus ini, sehingga terbawa alur pernafasan sampai mengendap di
permukaan paru-paru. Endapan akan menjadi flek yang potensial
menimbulkan berbagai penyakit pernafasan maupun kanker paru-paru.
Partikel halus banyak dijumpai pada pemakaian serat asbes (asbestos fibres)
maupun serat kaca/fiberglas (glass fibre) yang mulai lapuk termakan usia.

r!l
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8.4. Bahan untuk Kebutuhan Sehari-Hari

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menggunakan plastik lunak,
seperti plastik pembungkus makanan, cling film, atau wadah makanan dari
bahan stirofoam. Plastik lunak semacam ini menurut kajian lebih berbahaya
dari plastik keras, karena zat berbahaya yang terkandung justru bersentuhan
langsung dengan makanan yang akan dikonsumsi. Selain plastik lunak, aktivitas
rumah tangga juga banyak menggunakan berbagai bahan yang sesungguhnya

bersifat toksik. Ambil contoh pemakaian detergen, cairan pembersih lantai, .

cairan desinfektans, obat nyamuk bakar maupun semprot, pengharum
ruangan, pengharum pakaian, serta penghilang bau apak (Jawa: apek) untuk
karpet dan korden.

8.5. Kenali dan Atasi Bahan Beracun

Bahan-bahan beracun yang kita pakai dalam rumah tangga, baik untuk
keperluan sehari-hari maupun pada bahan bangunan, umumnya tidak mudah
dikenali.Sehingga tanpa sadar, kita telah menggunakannya dalam waktu lama.
Ada metode sederhana untuk mengenali apakah bahan yang kita gunakan
melepas zat beracun atau tidak, yaitu menggunakan ke-sensitif-an hidung.
Bahan yang mengeluarkan gas berbau, apalagi menyengat, umumnya juga
menyebarkan racun. Oleh karenanya, bangunan yang baru selesai dibangun
atau direnovasi dengan mempergunakan bahan sintetis, akan memiliki
tingkat polusi yang lebih tinggi dari bangunan lama. Bila kita tidak yakin
benar dengan sensitifitas indra penciuman pada bahan-bahan yang telah
terpasang, cobalah letakkan setetes atau secuil bahan tersebut ke dalam
toples kaca yang telah dibersihkan sebelumnya.Tutup rapat toples, letakkan
di ruang yang cukup hangat, misalnya di dapur atau kamar tidur selama
dua hari. Dengan cara itu, akan lebih mudah bagi yang tidak memiliki
penciuman sensitif untuk mencek gpakah bahan tersebut berbau atau
tidak.

Nah, mari kita teliti ke dalam rumah, bahan beracun apa saja yang
sudah kita gunakan selama ini. Panik, karena ternyata hampir semua beracun?
Tidak berarti semua harus langsung diganti atau dibuang. Idealnya, memang
setahap demi sztahap kita mulai mengurangi pemakaian bahan sintetis di
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dalam rumah. Jika penggantian secara keseluruhan baru tuntas beberapa
tahun kemudian, satu metode ampuh yang dapat segera dilakukan untuk
mengurangi konsentrasi gas beracun adalah penggunaan ventilasi alami yang
baik. Sistem cross ventilation yang memungkinkan terjadinya pergantian udara
secara sempurna akan jauh menurunkan konsentrasi gas maupun partikel
berbahaya di dalam rumah.

Pearson, 1998

Gambar 8.4. Pemunculan kesan natural yang dimunculkan belum tentu
membebaskan dapur dari bahan beracun, ketika kayu difinishing
dengan zat-zat kamia.
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